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A. ABSTRAK

Virus Corona merupakan jenis virus baru yang muncul pertama kali di Wuhan, China.
Karakteristik penularan virus corona yang cepat, berdampak pada berbagai sektor
kehidupan manusia, salah satunya adalah kesehatan mental. Dampak pada kesehatan mental
adalah kecemasan, khususnya mahasiswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
perbedaan kecemasan penularan Coronavirus Disease (Covid-19) pada mahasiswa yang
tinggal di Yogyakarta dengan yang pulang kampung ke daerah. Jenis penelitian adalah
komparasi. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Kesehatan
Masyarakat angkatan 2019 Universitas Respati Yogyakarta yang berjumlah 104 orang .
Metode pengambilan sampel menggunakan simple random sampling yang dibagi menjadi 2
kelompok yaitu mahasiswa yang tinggal di Yogyakarta dan pulang ke daerah pada Bulan
September 2020, masing-masing berjumlah 37 orang. Instrumen menggunakan kuesioner
dengan analisis data menggunakan Independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat perbedaan kecemasan penularan corona virus disease pada mahasiswa yang
tinggal di Yogyakarta dengan yang pulang ke daerah.
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B. LATAR BELAKANG

Akhir tahun 2019 dunia dikejutkan dengan new emerging infectious disease (penyakit
menular yang baru muncul) di China yang disebabkan oleh Coronavirus Disease (Covid-19).
Hal ini mengingatkan pada kejadian 17 tahun yang lalu, di mana wabah Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS) muncul pertama kali di China. Atas kejadian tersebut, World
Health Organization sebagai Badan Kesehatan Dunia menilai risiko akibat virus tersebut
termasuk kategori tinggi di tingkat global dan menetapkan status Public Health Emergency of
International Concern (PHEIC) sejak tanggal 30 Januari 2020.1 Virus Corona adalah virus
RNA untai positif yang beruntai tunggal yang tidak tersegmentasi. Virus-virus corona
termasuk dalam ordo Nidovirales, keluarga Coronaviridae dan sub-keluarga
Orthocoronavirinae, yang dibagi menjadi kelompok (marga) a, B, y dan & sesuai dengan
karakteristik serotipik dan genomiknya.2

Banyak dampak yang ditimbulkan di tengah kasus pandemi virus corona yang terus
meningkat. Kerja hingga belajar saat ini dikerjakan dari rumah karena adanya himbauan dari
Pemerintah untuk memutus mata rantai penularan virus corona di masyarakat. Hal ini justru
berdampak pada kesehatan mental mahasiswa yaitu kecemasan akibat wabah virus corona
yang sampai saat ini belum mengalami penuruan.3

Kecemasan adalah suasana perasaan (mood) yang ditandai gejala-gejala jasmaniah seperti
ketegangan fisik dan kekhawatiran tentang masa depan. Kecemasan bisa jadi perasaan
gelisah, sejumlah perilaku yang tampak diantaranya khawatir, dan resah.4 Karakteristik
penularan virus corona yang sangat cepat membuat kekhawatiran tersendiri terhadap banyak
orang, khususnya kalangan mahasiswa. Banyaknya kasus meninggal dunia akibat terinfeksi
virus corona yang diinformasikan melalui media, berdampak pada kecemasan akan penularan
virus corona. Penularan virus corona adalah melalui kontak fisik, melalui benda dan melalui
percikan bersin atau batuk dalam jarak 1-2 meter.3

Hasil wawancara terhadap salah satu mahasiswa yang menetap di Yogyakarta dan yang
pulang kampung, menyatakan bahwa mahasiswa yang menetap di Yogyakarta merasa takut
dan cemas terhadap penularan virus corona jika keluar dari kos untuk membeli makan atau
memesan makanan menggunakan jasa go-food. Pada mahasiswa yang pulang kampung,
menyatakan bahwa tidak merasa cemas karena merasa terlindungi oleh keluarga, berada di
lingkup keluarga serta kebutuhan yang diperlukan sudah tersedia seperti makan dan lain-lain,
sedangkan yang dicemaskan adalah kegiatan perkuliahan yang dilakukan secara online
karena tidak memahami yang dipelajari serta banyaknya tugas yang diberikan.

Respon mahasiswa yang memilih menetap dan yang memilih untuk pulang berbeda-beda.
Mahasiswa yang memilih menetap di kost/kontrakan lebih berperilaku hati-hati ketika pergi
keluar dan lebih cenderung untuk mengalami kecemasan. Hal ini disebabkan karena
mahasiswa yang menetap tersebut tinggal sendiri, tidak berkumpul bersama teman-teman,
kondisi keuangan yang tidak stabil serta ketakutan akan terinfeksi virus corona bila keluar
untuk membeli makanan atau keperluan lainnya. Dampak kecemasan ini berbeda dengan
mahasiswa yang memilih untuk pulang. Mahasiswa yang memilih pulang, tingkat kecemasan
akan penularan virus corona cenderung kecil. Hal ini karena kebutuhan sudah terpenuhi,
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berkumpul bersama keluarga sehingga merasa terlindungi serta berperilaku normal seperti
biasanya.3

Berdasarkan latar belakang yang telah diurai di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan kecemasan penularan Coronavirus Disease (Covid-19) pada
mahasiswa yang menetap di Yogyakarta dengan mahasiswa yang pulang kampung Program
Studi Kesehatan Masyarakat Program Sarjana Universitas Respati Yogyakarta.

C. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian komparasi dengan rancangan penelitian yang
digunakan adalah cross-sectional. Variabel dalam penelitian ini adalah kecemasan
penularan Coronavirus Disease (Covid-19). Populasi pada penelitian ini adalah semua
mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat Program Sarjana angkatan tahun 2019 di
Universitas Respati Yogyakarta yang berjumlah 104 orang. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode Simple random sampling. Dari jumlah 104
mahasiswa tersebut, diketahui jumlah mahasiswa yang pulang kampung adalah 37 orang,
sedangkan mahasiswa yang menetap di Yogyakarta adalah 67 orang sehingga digunakan
sampel terkecil dalam penentuan jumlah kelompok mahasiswa. Total responden yang
digunakan adalah berjumlah 74 orang. Dari 74 responden tersebut, dibagi menjadi 2
kelompok yaitu kelompok mahasiswa yang menetap di Perkotaan Yogyakarta dan
kelompok mahasiswa yang pulang daerah/kampung di pedesaan. Masing-masing kelompok
berjumlah 37 orang. Instrumen atau alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan kuesioner untuk mengukur perbedaan kecemasan terhadap penularan Covid-
19 pada mahasiswa yang menetap di Yogyakarta dan mahasiswa yang pulang ke daerah. Uji
coba kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji coba terpakai,
artinya pelaksaan uji coba kuesioner dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan penelitian
sesungguhnya. Analisis data yang digunakan adalah uji Independent Sampel T-Test atau uji
t untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara 2 kelompok sampel yang tidak saling
berhubungan.

D. HASIL PENELITIAN
1. Analisis univariat
Distribusi frekuensi karakteristik responden dan tingkat kecemasan mahasiswa,
dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden dan Tingkat Kecemasan

Mabhasiswa
Karakteristik Responden Kategori Frekuensi (n)  Persen (%)
15-20 tahun 54 73,0
Usia 21-25 tahun 19 25,7
26-30 tahun 1 1,4
Total 74 100
Laki-Laki 30 40,5
Jenis kelamin Perempuan 44 59,5
Total 74 100
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Rp. 1.000.000 23 31,1
Dana bulanan Rp. 1.000.000-Rp. 2.000.000 39 52,7
>Rp. 2.000.000 12 16,2
Total 74 100
TNI/POLRI 8 10,8
PNS 15 20,3
Pekerjaan orang tua eras'wasta 34 45,9
Petani 17 23,0
Lain-lain 8 10,8
Total 74 100
Cemas ringan - -
Kecemasan Mahasiswa di Cemas sedang 19 51,4
Perkotaan Cemas berat 18 48,6
Total 37 100
Cemas ringan 2 54
Kecemasan Mahasiswa di Cemas sedang 35 94,6
Pedesaan Cemas berat - -
Total 37 100 |

Karakteristik responden berdasarkan usia, mayoritas responden berusia 15-20
tahun (73%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan (59,5%). Berdasarkan dana bulanan, mayoritas dana bulanan mahasiswa
adalah berkisar antara Rp.1.000.000 - Rp.2.000.000 (52,7%) dan mayoritas orang tua
responden bekerja sebagai wiraswasta (45,9%). Berdasarkan tingkat kecemasan
terhadap penularan Coronavirus Diseases (Covid-19) pada mahasiswa yang menetap
di Yogyakarta, mayoritas mengalami kecemasan sedang (51,4%), sedangkan tingkat
kecemasan terhadap penularan Coronavirus Diseases (Covid-19) pada mahasiswa
yang pulang kampung adalah mayoritas mengalami kecemasan sedang (94,6%).

2. Uji Validitas dan Reliabilitas
Hasil uji validitas didapatakan hasil dari 40 item pernyataan, adalah berjumlah 36
item (rnit > rap 0,320) dan yang tidak valid adalah 4 item (rhit < rw» 0,320). Pada uji
reliabilitas menggunakan uji Alpha Cronbach. Hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai
Alpha Cronbach adalah 0,747 > 0,60 yang berarti item pernyataan pada kuesioner
dinyatakan reliabel.

3. Uji Normalitas dan Homogenitas
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov,
diperoleh p-value 0,171 > 0,05 sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini
dinyatakan berdistribusi normal dan layak diuji statistik menggunakan uji
independen sampel t-test. Analisis kesamaan varians atau homogenitas pada kedua
kelompok mahasiswa, didapatkan p-value 0,044 > 0,05 yang menunjukkan bahwa
data sampel kelompok yang digunakan dalam penelitian ini adalah homogen.

4. Analisis Bivariat
Hasil analisis bivariat menggunakan uji statistic independen sampel t-test, dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Kelompok t Mean Mean p
Difference

Kelompok 1 105,78

Kelompok 2 16,506 71,97 33,811 0,000

Hasil uji statistik diketahui nilai twn adalah 16,506. Nilai mean adalah 105,78 pada
mahasiswa yang menetap di Yogyakarta dan pada mahasiswa yang pulang kampung
adalah 71,97 dengan nilai selisih antara kedua kelompok mahasiswa adalah 33,811.
Uji statistik, diketahui p= 0,000 < 0,05 yang menunjukkan ada perbedaan kecemasan
terhadap penularan Coronavirus Diseases (Covid-19) pada mahasiswa yang dan
menetap di Yogyakarta dan yang pulang kampung Program Studi Kesehatan
Masyarakat Program Sarjana Universitas Respati Yogyakarta.

E. PEMBAHASAN

World Health Organization
menetapkan Covid-19 sebagai pandemi
global, ditinjau dari tingkat penyebaran
yang sangat cepat sehingga bentuk pola
pencegahan penyebaran virus dilakukan
adalah dengan menjaga jarak yang
bertujuan untuk melindungi kondisi fisik
semua orang, sehingga upaya ini mulai
diberlakukan pada semua sector.5
Covid-19 membuat  segala  hal
mengalami perubahan rutinitas,
termasuk dalam hal pendidikan. Dulu
pembelajaran  di  perguruan  tinggi
dilaksanakan secara tatap muka, akan
tetapi sekarang pembelajaran harus
dilaksanakan secara online.6
Perubahan ini mengakibatkan
mahasiswa harus beradaptasi dengan
metode baru dan salah satu dampak dari
hal tersebut adalah munculnya masalah
kesehatan mental seperti stres dan
kecemasan pada mahasiswa.7 Gejala
stress pada mahasiswa menjadi semakin
meningkat setelah pandemic Covid-19.
Masalah psikologis yang sering muncul
dan dialami oleh mahasiswa adalah
kecemasan berlebih, stres, hingga
depresi. Hal ini terkait dengan
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pembelajaran  jarak  jauh yang
memberikan beberapa efek pemicu bagi
mahasiswa.8

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa yang menetap di Yogyakarta,
lebih cenderung mengalami kecemasan
dibandingkan dengan mahasiswa yang
pulang kampung. Hal ini dapat
dibuktikan dengan nilai rata-rata (mean)
skor kecemasan pada mahasiswa yang
menetap di Yogyakarta adalah 105,78
dan mahasiswa yang pulang kampung
adalah 71,87. Mahasiswa yang menetap
di Yogyakarta, mengalami kesulitan
tidur di malam hari (80,5%), takut ketika
keluar dari kost/kontrakan dan berada di
sekitar lingkungan tempat tinggal
(72,2%), kesulitan dalam beradaptasi
dengan pembelajaran online (80,5%) dan
gangguan fisik seperti berkeringat
(70,8%), detak jantung berdenyut cepat
(81,9%), pusing serta mual (84,7%),
sedangkan pada mahasiwa yang pulang
kampung, menunjukkan dampak
kecemasan pada kegiatan perkuliahan
online. Meningkatnya risiko kecemasan
berat pada responden yang tinggal di
perkotaan dapat disebabkan karena
daerah perkotaan cenderung memiliki
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mobilitas yang tinggi dan dekat dengan
pusat keramaian.9

Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa kecemasan terhadap penularan
Covid-19 lebih banyak dialami oleh
mahasiswa berjenis kelamin perempuan.
Hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah
responden mayoritas adalah berjenis
kelamin perempuan (59,5%)
dibandingkan dengan responden berjenis
kelamin laki-laki (40,5%). Sebanyak 9
responden berjenis kelamin perempuan,
tergolong kecemasan berat terhadap
penularan Covid-19 (12,16%)
dibandingkan dengan responden berjenis
kelamin laki-laki yang mengalami
kecemasan berat terhadap penularan
Covid-19 berjumlah 4 orang (5,40%).
Tidak semua responden perempuan
mengalami kecemasan berat terhadap
penularan Covid-19.

Perempuan lebih berisiko
mengalami  kecemasan dibandingkan
dengan laki-laki.  Sesuai  dengan
penelitian yang dilakukan di Stikes
William Surabaya bahwa mahasiswa
perempuan lebih banyak mengalami
kecemasan dibandingkan laki-laki.10
Hal ini tidak sejalan dengan dengan hasil
penelitian yang dilakukan terhadap
tenaga kesehatan yang menunjukkan
bahwa laki-laki lebih banyak mengalami
kecemasan dibandingkan dengan
perempuan selama pandemic Covid-
19.11 Faktor jenis kelamin secara
signifikan dapat mempengaruhi tingkat
kecemasan seseorang, perbedaan otak
dan hormon menjadi faktor utamanya.12

Remaja, dalam hal ini adalah
mahasiswa yang sejatinya merupakan
kelompok usia paling rentan akan stres
dan kecemasan, dihadapkan kepada
sebuah polemik baru akibat wabah
Covid-19 yang akan semakin
meningkatkan resiko terjadinya
kecemasan. Kegiatan yang biasanya
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dilakukan, Kini menjadi terbatas. Akses
sosial kepada individu dan komunitas
juga tidak dapat dilakukan seperti
biasanya. Hal inilah yang dapat menjadi
tekanan-tekanan baru selama
menghadapi wabah Covid-19.13

Kecemasan merupakan sesuatu yang
wajar, oleh karena setiap orang
menginginkan segala sesuatu dapat
berjalan dengan lancar dan terhindar dari
segala bahaya atau kegagalan. Respon
seseorang terhadap kecemasan
cenderung bervariasi. Hal ini tergantung
pada kondisi kesehatan, keperibadian,
pengalaman sebelumnya terhadap stres,
mekanisme koping, jenis kelamin, usia,
besarnya stresor dan kemampuan
pengelolaan emosi dari masing-masing
individu.4

Hasil uji statistik menunjukkan
terdapat perbedaan kecemasan penularan
Coronavirus Disease (Covid-19) pada
mahasiswa yang menetap di Yogyakarta
dan mahasiswa yang pulang kampung
program studi Kesehatan Masyarakat
Program Sarjana Universitas Respati
Yogyakarta (p=0,000 < 0,05). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden mengalami
kecemasan pada kegiatan perkuliahan
online. Sebanyak 65,2% responden tidak
dapat beradaptasi dengan perkuliahan
online dan 67,9% responden merasa
cemas dengan tugas-tugas online yang
diberikan. Kegiatan perkuliahan online
dilakukan untuk memutus mata rantai
penularan Covid-19 pada institusi
pendidikan, sehingga perkuliahan yang

selama ini dijalankan secara

konvensional, diganti dengan

perkuliahan jarak jauh atau online.
Perubahan terhadap sistem

perkuliahan, membawa dampak yang
kurang baik kepada mahasiswa karena
kurang beradaptasi dengan sistem
perkuliahan online. Penggunaan kuota
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yang berlebihan dan resesi ekonomi
akibat pandemi Covid-19, membuat
mahasiswa menjadi kewalahan,
ditambah dengan jaringan internet yang
kurang memadai dan penumpukan tugas-
tugas kuliah.14 Kecemasan juga muncul
saat pembelajaran dikarenakan
lingkungan yang tidak kondusif.15

Tugas pembelajaran  merupakan
faktor utama penyebab kecemasan
mahasiswa selama pandemi Covid-19.
Kecemasan dapat berupa perasaan
khawatir, perasaan tidak enak, tidak
pasti atau merasa sangat takut sebagai
akibat dari suatu ancaman atau perasaan
yang mengancam di mana sumber nyata
dari kecemasan tersebut tidak diketahui
dengan pasti.16 Kecemasan karena tugas
kuliah terkait dengan tugas yang banyak,
tenggat waktu yang terbatas, dan
keberagaman tugas. Kelonggaran dosen
dalam pengumpulan dan penilaian tugas
juga disebutkan oleh beberapa partisipan
sebagai faktor yang menimbulkan
kecemasan.17

Penelitian ini  juga menemukan
bahwa mahasiswa mengalami
kecemasan akibat mengakses informasi
tentang penyebaran virus corona melalui
media sosial dan kelompok mahasiswa
yang paling mengalami hal tersebut
adalah mahasiswa yang menetap di
Yogyakarta. Hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil penelitian di mana
sebanyak 67,56% mahasiswa yang
menetap di Yogyakarta dan 54,05%
mahasiswa yang pulang kampung, tidak
mengakses berita di media sosial
berkaitan dengan informasi mengenai
penyebaran Covid-19 karena merasa
takut.

Informasi-informasi yang terdapat di
media sosial, berdampak pada kondisi
mental seseorang, ditambah dengan
informasi-informasi yang tidak benar
(hoax), menambah kecemasan individu
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terhadap penyebaran Covid-19. Terdapat
mahasiswa yang merasa takut, gementar,
pusing dan susah tidur setelah
mengakses informasi tentang
penyebaran Covid-19 di media sosial.
Hal ini membuktikan bahwa informasi
dari media sosial, dapat berdampak pada
kesehatan mental seseorang.18
Pembelajaran jarak jauh yang secara
tiba-tiba membuat orang tua bahkan
anak-anak tidak mempersiapkan diri
dengan baik akibatnya muncul masalah-
masalah seperti pembagian waktu antara
pekerjaan dan pengawasan anak saat
pembelajaran berlangsung, kurangnya
ketersediaan ~ perangkat  elektronik
bahkan konflik keluarga. Hal tersebut
bisa memicu  kekhawatiran  dan
kecemasan selain pada mahasiswa juga
terutama pada orang tua.19 Situasi
pandemic covid-19 membuat mahasiswa
rentan mengalami kecemasan.20
Munculnya kecemasan yang berlebihan
atau axienty disosder lebih pada
adanya rasa takut terinfeksi atau
tertular oleh virus corona ini serta
keadaan  pendapatan atau
penghasilan keluarga yang
mengalami penurunan.21
Masalah psikologis seperti kecemasan
dan perubahan pola tidur adalah dua
hal yang harus diatasi segera agar tidak
menimbulkan gejala klinis kejiwaan
di masa depan.22 Beberapa cara
dalam menjaga kesehatan mental adalah
mengurangi menonton, membaca atau
mendengarkan berita yang membuat
kecemasan meningkat, mencari
informasi dari sumber-sumber
terpercaya dan utamakan membuat
rencana praktis melindungi diri dan
orang-orang terdekat. Mencari informasi
terkait menjaga kesehatan mental di
masa pandemi di berbagai sumber online
juga suatu langkah yang positif. Pilihlah
situs jaringan kesehatan mental yang
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valid dan terpercaya seperti Kementerian
Kesehatan, World Health Organization
(WHO), biro konsultasi psikologi atau
sumber-sumber yang bersifat keagamaan
atau religius.23 Aktivitas lain yang
dilakukan untuk menurunkan kecemasan
adalah tidur, mendengarkan musik,
menonton televisi atau film, bermain
game, makan, minum Kkopi, dan
olahraga.24 Institusi Pendidikan juga
diharapkan  melaksanakan screening
terhadap Kesehatan mental secara
berkala untuk mengidentifikasi
mahasiswa yang mengalami kecemasan
dan memberikan layanan konseling
individu maupun kelompok terhadap
mahasiswa untuk menurunkan
kecemasan.25, 26

F. KESIMPULAN DAN SARAN

Mayoritas responden berusia 15-20
tahun berjenis kelamin perempuan, dana
bulanan berkisar antara Rp. 1.000.000 —
Rp. 2.000.000 dan mayoritas pekerjaan
orang tua adalah wiraswasta. Tingkat
kecemasan pada mahasiswa Yyang
menetap di Yogyakarta dan yang pulang
kampung terhadap penularan
Coronavirus Disease (Covid-19) adalah
kecemasan sedang. Terdapat perbedaan
kecemasan terhadap terhadap penularan
Coronavirus Disease (Covid-19) pada
mahasiswa yang menetap di Yogyakarta
dan mahasiswa yang pulang kampung
Program Studi Kesehatan Masyarakat
Program Sarjana Universitas Respati
Yogyakarta. Untuk dapat menjaga
kesehatan mental dengan tidak secara
intens mengakses informasi di media
sosial yang berkaitan dengan pandemi
virus corona (Covid-19) serta selalu
menerapkan protokol kesehatan dalam
kegiatan sehari-hari.
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